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ABSTRAK 

Laura Syahfiz 

Antropologi Sosial 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Tanjungpura, Pontianak 

 

laurasyahfiz@student.untan.ac.id 

Pada umumnya kematian merupakan hal yang pasti pada setiap makhluk hidup 

termasuk pada manusia. Kematian juga merupakan proses seluruh organ tubuh 

berhenti untuk berfungsi. Kepercayaan masyarakat Dayak, khususnya Masyarakat 

Dayak yang ada di Desa Sungai Segak mempunyai suatu tradisi tersendiri dalam 

memperingati apabila ada masyarakat yang meninggal, yakni tradisi sabung 

manuk (sabung ayam). Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan secara rinci tentang  tradisi Sabung Manuk pada upacara  

pemakaman di  Desa Sungai Segak, Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Segak Kecamantan Sepauk Kabupaten 

Sintang yang dilaksanakan dalam 6 bulan. Pada penelitian kali ini, peneliti 

menggunakan pendapat dari (Geertz, 1985) dengan jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan metode etnografi. Dalam penelitian ini digunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu pengamatan atau observasi (observation), 

wawancara dan dokumentasi (documentattion). Teori yang digunakan adalah teori 

Interpretatif Simbolik yang dicetus oleh Clifford Geertz. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kepercayaan masyarakat Dayak Seberuang yang sangat besar 

dalam menghantarkan roh jenazah iringi dengan proses sabung manuk. Sabung 

Manuk adalah simbolik yang menjadi syarat agar di terima di alam Sebayan 

dimana Sebayan merupakan tempat sebagai alam akhir berpulangnya orang yang 

sudah meninggal pada suku Dayak Seberuang. 

 

Kata Kunci : Upacara Pemakaman, Sabung Manuk, Alam Sebayan, Masyarakat 

Dayak Seberuang. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi ini berjudul “Sabung Manuk  Pada Upacara Pemakaman Dayak 

Seberuang di Desa Sungai Segak Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang”. 

Dipilihnya judul ini dikarenakan sabung manuk (sabung ayam) pada upacara 

pemakaman ini diyakini masyarakat dayak seberuang akan mempermudah roh 

jenazah menuju alam sebayan. 

Sabung manuk merupakan suatu tradisi pemakaman yang dilaukan oleh 

masyarakat seberuang ketika ada masyarakat sekitar yang meninggal, pihak tuan 

rumah diwajibkan meyiapkan seekor ayam jantan ketika pihak keluarga ada yang 

meninggal. Ayam jantan tersebut tidak boleh cacat secara fisik, harus sehat 

sempurna, sedangkan ayam petarung lainnya diperbolehkan siapa saja, baik itu 

keluarga, tetangga maupun orang lain. 

Menurut kajian secara antropologi teori interpretatif simbolik yang 

dicetuskan oleh Clifford Geertz juga dapat digunakan sebagai pisau bedah dalam 

suatu penelitian baik penelitian kajian terhadap masyarakat secara langsung 

ataupun melalui kajian secara karya sastra. Teori interpretatif simbolik merupakan 

salah satu teori yang secara khusus dapat mengkaji hakikat akan pentingnya 

makna terhadap kehidupan manusia. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

etnografi, yaitu mempelajari peristiwa kultural yang menyajikan pandangan hidup 

subjek atau objek studi. Studi ini akan terkait bagaimana subjek berpikir, hidup, 

dan berperilaku. Penelitian etnografi adalah kegiatan pengumpulan bahan 
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keterangan maupun data yang dilakukan secara sistematik mengenai cara hidup 

serta berbagai aktivitas sosial dan berbagai benda kebudayaan dari suatu 

masyarakat serta untuk mendeskripsikan serta menganalisis keadaan maupun 

gambaran objek penelitian secara umum. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian untuk memahami Sabung Manuk yang kerap dilakukan masyarakat 

Dayak Seberuang di Desa Sungai Segak Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

Serta metode etnografi digunakan untuk menjelaskan makna yang terkandung 

dalam Tradisi Sabung Manuk pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Sungai 

Segak. Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan komunikasi. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu dari informan yang sudah di tetapkan oleh peneliti yang merupakan ketua 

adat guna mendapatkan informasi detail serta masyarakat sipil yang menjalankan 

tradisi sabung manuk. 

Hasil dari penelitian menunjukan upacara pemakaman yang diiringi 

dengan tradisi sabung manuk yang dilakukan oleh masyarakat Dayak Seberuang 

di Desa Sungai Segak Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. Upacara 

pemakaman ini diawali dengan tradisi sabung ayam dari pihak tuan rumah 

(keluarga jenazah) dan warga sekitar, setelah dipertarungkan maka ayam yang 

memenangkan pertarungan tersebut akan diambil kaki bagian kiri dan digantung 

di pintu depan rumah duka (kaki ayam Sebayan) sedangkan bagian ayam yang 

lainnya akan dimasak dan makan bersama-sama. Ketika pemakaman hendak 

dimulai, kaki ayam yang digantungdi pintu rumah jenazah sebelumnya juga akan 

ikut dimakamkan secara bersamaan dengan jenazah dan barang pribadi, hal ini 
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diyakini masyarakat Dayak seberuang sebagai penghantar roh jenazah, yang 

nantinya penghuni alam Sebayan akan menerima roh tersebut untuk bergabung 

bersama mereka di alam Sebayan, dalam kepercayaan masyarakat sekitar yang 

boleh menempati dunia Sebayan adalah jenazah yang saat kematiannya diringi 

dengan upacara sabung ayam dan membawa kaki sebelah kiri dari ayam yang 

telah memenangkan pertarungan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya kematian merupakan hal yang pasti pada setiap makhluk 

hidup termasuk pada manusia. Kematian di tandakan keluarnya roh dari jasad 

manusia serta merupakan suatu proses berpisahnya jiwa dan tubuh sehingga 

menjadi pengalaman fundamental bagi manusia. Pemakaman juga merupakan 

proses seluruh organ tubuh berhenti untuk berfungsi. Pada definisi lain, seseorang 

dikatakan mati ketika dia telah mengalami penghentian fungsi otak secara 

permanen, ini ditentukan oleh sejumlah tes yang menentukan ketidaksadaran 

terhadap semua rangsangan, tidak ada gerakan otot atau pernapasan spontan, tidak 

ada refleks apapun, yang menunjukan penghentian segala aktivitas di otak. Jika 

setelah 24 jam tidak ada perubahan, orang tersebut dapat dinyatakan telah 

meninggal (Fauzi, 2019). 

Terdapat beberapa studi kasus penelitian yang juga membahas perihal 

kematian, beberapa diantaranya yaitu seperti pada masyarakat orang Kalang di 

Bumiayu yang masih menjalankan sebuah  tradisi pemakaman yang dinamakan 

tradisi Obong yang dilakukan agar mendiang atau orang yang meninggal akan 

mendapatkan tempat terbaik di akhirat kelak (Melita, 2015). Begitu juga 

masyarakat suku Moni yang ada di Papua terkenal dengan kebudayaan potong jari 

pada  tradisi pemakaman yang dilakukan sebagai penandaan tentang rasa sakit 

yang sama ketika ditinggalkan oleh keluarga yang kita sayangi (Zonggonau, 
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2017). Selain itu terdapat pula tradisi Cengbeng pada etnis Tionghoa yang 

bertujuan untuk mendoakan para arwah-arwah yang sudah tidak diurus oleh 

keluarga mereka dan dipercaya bahwa arwah tersebut akan kembali ke alam lain 

(A Buchari, 2018). 

Sabung ayam pada bahasa dayak Seberuang disebut dengan Sabung 

Manuk, sabung berarti adu sedangkan Manuk berarti ayam, adu ayam di sini 

adalah ayam jantan yang di gunakan dalam sebuah tradisi. Pada masyarakat 

Dayak Seberuang di Desa Sungai Segak juga terdapat tradisi pemakaman yaitu 

dengan diadakannya Sabung Manuk. Bentuk Sabung Manuk di desa ini adalah 

mengadu dua ayam dalam  tradisi pemakaman yang dianggap oleh masyarakat 

Sungai Segak sebagai penghantar bagi orang yang meninggal. Akan tetapi, syarat 

dari Sabung Manuk  ini adalah perayaan Sabung Manuk  ini harus dilakukan 

ketika yang meninggal tersebut merupakan orang yang sudah lanjut usia, 

masyarakat Sungai Segak percaya bahwa seorang yang sudah lanjut usia dan 

ketika ia meninggal maka sejatinya ia akan kembali pada rumah aslinya, karena 

masyarakat di sana percaya bahwa umur seorang lansia yang meninggal itu sudah 

cukup masanya di dunia. 

Sabung Manuk dalam tradisi pemakaman di Desa Sungai Segak ini 

mempunyai beberapa aturan, yaitu yang pertama ayam dari pihak yang menang 

akan diambil salah satu kakinya untuk ikut bersama masuk ke dalam peti jenazah. 

kedua, lawan dari Sabung Manuk orang meninggal tersebut tidak boleh dari ayam 

pihak keluarga, maksudnya di sini adalah pertarungan Sabung Manuk tersebut 
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harus dari ayam orang lain dan ayam orang yang meninggal, serta  kedua ayam 

tersebut diperbolehkan untuk menggunakan taji (pisau kecil), hal tersebut 
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dilakukan demi kemenangan yang akan diraih oleh ayam dari pihak orang yang 

meninggal tersebut. Ketiga, Sabung Manuk tersebut hanya dilakukan satu kali 

pertarungan. 

Sabung Manuk dalam tradisi pemakaman di Desa Sungai Segak ini 

merupakan tradisi yang sudah turun temurun dengan adanya adat istiadat di 

dalamnya. Sabung Manuk pada tradisi pemakaman ini tidak ada unsur perjudian 

atau pertaruhan uang maupun barang, melainkan sebagai wujud penghantaran 

terakhir dari pihak keluarga untuk orang yang meninggal ke tempat tinggal 

aslinya.  Tradisi Sabung Manuk ini hanya dilaksanakan ketika yang meninggal 

tersebut adalah lansia atau orang yang berusia lanjut. Jika orang yang meninggal 

tersebut merupakan anak-anak atau orang dewasa maka tradisi Sabung Manuk ini 

tidak dilaksanakan. 

Sabung Manuk pada dasarnya sering sekali diartikan oleh masyarakat 

awam sebagai sarana perjudian maupun sarana penghasilan untuk meningkatkan 

perekonomian. Awalnya judi hanya merupakan permainan atau aktivitas pengisi 

waktu luang yang menyenangkan, jadi lebih bersifat rekreasional yang netral. 

Kenetralan ini, secara bertahap dibubuhi elemen baru untuk meningkatkan 

kegembiraan bermain dan meningkatkan rasa tegang dan rasa berharap untuk bisa 

menang, yaitu "item taruhan" baik berbentuk uang, benda atau benda-benda yang 

berharga (Sudirman, 2019).  Di samping itu, Sabung Manuk dianggap sebagai 

kebudayaan seperti pada studi masyarakat Desa Talang Sungai Limau, di 

Kecamatan Rakit Kulim, kegiatan Sabung Manuk dianggap sebagai tradisi 

keagamaan untuk mengingat orang yang telah meninggal (Andani, 2016). Sama 
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halnya dengan Desa Sungai Segak Sabung Manuk di lakukan sebagai pengiring 

dalam upacara pemakamanyang sudah menjadi budaya. Pandangan tersebut sama 

dengan pemikiran Geertz yang menyatakan bahwa Sabung Manuk merupakan 

tradisi yang memiliki makna budaya (Andani, 2016). 

Pecinta Sabung Manuk telah mengembangkan rasionalisasi yang mereka 

gunakan di kalangan mereka sendiri dan menjadi sebuah budaya, bahkan beberapa 

dari mereka secara terbuka didasarkan pada rasionalisasi mistis. Ayam dipandang 

sebagai simbol keberanian dan perlawanan dalam berurusan dengan peluang yang 

tidak dapat diatasi. Ada juga pandangan bahwa ayam jantan sebagai potensi untuk 

pertenakan, olahraga dan memperkuat hubungan. Dalam Sabung Manuk ada 

suasana kekeluargaan dari pertarungan Sabung Manuk, dan ada juga sebagai 

penghantaran untuk upacara pemakaman (Sudirman, 2019).  

Pada awalnya Sabung Manuk adalah olahraga yang sangat tua beberapa 

bahkan mengklaim "yang tertua" dan pada tahun 386 Santo Agustinus 

menggunakan deskripsi Sabung Manuk dalam "De Ordine" untuk 

menggambarkan kejahatan di dunia. Sabung Manuk berdarah populer pada zaman 

kuno dibeberapa peradaban seperti India, Cina, Persia, dan di negara-negara 

Timur lainnya. Sabung Manuk berlanjut hingga abad kedua puluh satu sebagai 

sebuah visi. Namun, akan menjadi kesalahan untuk berasumsi bahwa itu bertindak 

hanya sebagai alasan untuk bertaruh dan terlibat dalam kebaikan kelas bawah 

yang kasar, vulgar. Sabung Manuk telah menjadi kegiatan yang sangat bermakna 

bagi para pelakunya, yang menghabiskan waktu berjam-jam demi merawat 
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ratusan ayam, mempelajari garis perkembangbiakan, dan terlibat dalam jaringan 

kompleks perdagangan dan jaringan timbal balik (Parikshit, 2018).  

Kata "sabung" memiliki makna perkelahian, sementara frase Sabung 

Manuk pada bahasa Indonesia diartikan sebagai "mengadu ayam", jadi Sabung 

Manuk merupakan perkelahian atau pertarungan antara ayam-ayam, biasanya 

ayam berkelamin jantan, di mana kedua ayam tersebut berusaha saling 

mengalahkan hingga salah satu ayam tersebut kalah. Kekalahan tersebut ditandai 

ketika salah satu ayam mengeluarkan suara “keok” atau lari keluar dari tempat 

Sabung Manuk. Untuk sebagian besar masyarakat, seringkali Sabung Manuk 

dikatakan sebagai bagian dari adat istiadat yang sudah melembaga. Namun di sisi 

lain Sabung Manuk seringkali dijadikan arena untuk taruhan atau judi. Berbeda 

halnya dengan Sabung Manuk yang digunakan sebagai penghantar untuk upacara 

kematian. Sabung Manuk pada upacara pemakamanini tidak melibatkan taruhan 

dari segi uang maupun barang (Boedhihartono, 2005) 

Masyarakat di Sungai Segak ini memang banyak yang memelihara ayam, 

bukan hanya ayam jago akan tetapi juga ayam betina sehingga dapat 

menghasilkan telur untuk dikonsumsi. Cara memelihara ayam pada masyarakat 

Sungai Segak yaitu dengan buat kandang seperti rumah kecil dan beratap. jika 

ayam jantan memiliki tuah yang bersisik, maka ayam tersebut akan dijaga dan 

dipelihara sebaik-baiknya oleh masyarakat sebab diyakini ayam ini memiliki 

keistimewaan saat nantinya bisa berguna dalam Sabung Manuk (Andani, 2016). 

Oleh karena itu Sabung Manuk Di Desa Sungai Segak yang digunakan sebagai 

penghantar bagi upacara pemakaman bahkan masih bertahan sampai saat ini 
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karena adanya nilai budaya yang di turunkan dari leluhur dalam merawat dan 

memelihara ayam.  

1.2. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah yang akan dibahas adalah 

sebagai berikut: 

1) Makna yang terkandung dalam Sabung Manuk di Desa Sungai Segak 

Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang 

2) Kebiasaan Sabung Manuk secara turun tenurun pada masyarakat Dayak 

Seberuang sebagai suatu simbol penghargaan terakhir pada upacara 

kematian 

3) Prosesi Sabung Manuk pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Sungai 

Segak Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang.  

1.3. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa penelitian ini 

berfokus pada makna dari Sabung Manuk yang merupakan suatu tradisipada 

upacara pemakaman yang mengandung nilai budaya pada masyarakat Desa 

Sungai Segak. 

1.4. Rumusan masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, disusun rumusan masalah 

berikut ini: 
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1) Bagaimana asal-usul yang terdapat pada  tradisi Sabung Manuk dalam 

upacara  pemakaman di  Desa Sungai Segak Kecamatan Sepauk 

Kabupaten Sintang? 

2) Bagaimana prosesi tradisi Sabung Manuk dalam upacara pemakaman 

pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Sungai Segak Kecamatan 

Sepauk Kabupaten Sintang? 

3) Apa makna yang terkandung dalam Sabung Manuk di Desa Sungai 

Segak Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang? 

1.5. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan secara 

rinci tentang  tradisi Sabung Manuk pada upacara  pemakaman di  Desa Sungai 

Segak, Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Mendeskripsikan asal-usul  tradisi Sabung Manuk pada prosesi 

pemakamanpada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Sungai Segak 

Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

2) Memaparkan prosesi dari  tradisi Sabung Manuk dalam upacara 

pemakaman pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Sungai 

Segak Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

3) Menganalisis makna Sabung Manuk dalam upacara pemakaman yang 

terdapat pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Sungai Segak 

Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

 



8 
 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai dukungan bagi ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

antropologi agama. 

b. Sebagai referensi serta dapat dijadikan perbandingan bagi penelitian 

dengan kajian yang hampir sama  

2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan terkait tentang 

Sabung Manuk pada tradisi pemakaman bagi masyarakat Desa Sungai 

Segak.


